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bahwa microlearning, motivasi belajar, dan dukungan orang tua
masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi akademik. Di antara ketiga variabel tersebut, motivasi belajar
menunjukkan pengaruh terkuat, diikuti oleh microlearning dan
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ABSTRACT

This study examines the influence of microlearning, learning
motivation, and parental support on the academic achievement of high
school students in Java. A quantitative research design was applied,
involving 335 students selected through purposive sampling. Data
were collected using a questionnaire measured on a 1-5 Likert scale
and analyzed using SPSS version 25 through descriptive statistics,
validity and reliability tests, and multiple regression analysis. The
results show that microlearning, learning motivation, and parental
support each have a positive and significant effect on academic
achievement. Among the three variables, learning motivation shows
the strongest effect, followed by microlearning and parental support.
Overall, these three factors explain 52.3% of the variance in student
academic achievement. These findings highlight the importance of
implementing microlearning strategies, strengthening student learning
motivation, and increasing parental involvement to support academic
success. This study contributes to educational practice and policy by
emphasizing the need for integrated efforts between educators,
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parents, and students to improve learning outcomes in Indonesian high
schools.
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1. PENDAHULUAN

Prestasi akademik merupakan indikator utama kesuksesan siswa dan efektivitas sistem
pendidikan. Hal ini tidak hanya mencerminkan penguasaan pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga kemampuan siswa untuk menerapkan apa yang telah dipelajari dalam berbagai konteks
(Herianto, 2020; Munjirin & Iswinarti, 2023). Dalam pendidikan sekolah menengah atas, prestasi
akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk strategi belajar, motivasi, dan sistem
dukungan yang mengelilingi siswa (SIMANJUNTAK, 2019).

Microlearning, pendekatan instruksional modern yang menyajikan konten dalam segmen
kecil dan terfokus, telah menarik perhatian karena potensinya dalam meningkatkan efisiensi dan
retensi pembelajaran (Choudhary & Potdar, n.d.). Dengan menyajikan informasi dalam unit-unit
singkat dan terkelola, microlearning sesuai dengan rentang perhatian siswa dan memungkinkan
mereka untuk melakukan latihan berulang, yang dapat meningkatkan pemahaman dan hasil
akademik. Meskipun popularitasnya semakin meningkat, studi empiris tentang pengaruh
microlearning terhadap prestasi akademik siswa sekolah menengah atas, khususnya dalam konteks
Indonesia, masih terbatas.

Motivasi belajar merupakan faktor penting lainnya dalam kesuksesan akademik. Motivasi
mendorong siswa untuk menetapkan tujuan belajar, mempertahankan upaya, dan mengatasi
tantangan (Eryanto & Wolor, 2023; Palupi, 2016). Siswa yang sangat termotivasi cenderung
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, memanfaatkan strategi belajar yang efektif, dan
mencapai hasil akademik yang lebih baik (Nugrahanti et al., 2022).

Dukungan orang tua juga memainkan peran penting dalam membentuk prestasi akademik
siswa. Orang tua yang memberikan bimbingan, sumber daya, dan dorongan berkontribusi pada
lingkungan belajar yang positif dan memupuk perilaku yang meningkatkan prestasi (Lalogiroth &
Pangalila, 2024; Mauliddya & Rustam, 2019). Dalam konteks Indonesia, di mana keterlibatan
keluarga secara budaya dihargai, dukungan orang tua dapat secara signifikan mempengaruhi sikap
siswa terhadap belajar.

Mengingat peran yang saling terkait antara microlearning, motivasi belajar, dan dukungan
orang tua, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek simultan ketiganya terhadap prestasi
akademik siswa SMA di Jawa. Pemahaman hubungan ini akan memberikan wawasan praktis bagi
pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan untuk merancang intervensi yang meningkatkan hasil

belajar siswa.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh microlearning terhadap prestasi
akademik siswa SMA, menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi akademik mereka,
menyelidiki pengaruh dukungan orang tua terhadap prestasi akademik, dan menentukan pengaruh
gabungan microlearning, motivasi belajar, dan dukungan orang tua terhadap prestasi akademik
siswa. Penelitian ini berkontribusi pada literatur akademik dengan menyediakan bukti empiris
tentang strategi pembelajaran modern dan sistem dukungan di sekolah menengah atas Indonesia.
Secara praktis, temuan ini dapat memandu guru, administrator sekolah, dan orang tua dalam
menerapkan strategi yang meningkatkan prestasi siswa melalui desain pembelajaran yang efektif,

penguatan motivasi, dan keterlibatan keluarga.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pembelajaran Mikro dan Prestasi Akademik

Pembelajaran mikro adalah pendekatan pendidikan yang menyampaikan konten
dalam unit-unit kecil dan terfokus yang dirancang untuk pemahaman dan retensi yang
cepat (Ashari & Nugrahanti, 2022; Mustofa et al., 2023). Metode ini menekankan sesi
pembelajaran singkat, sering kali menggabungkan elemen multimedia, latihan
interaktif, dan latihan berulang untuk memperkuat pengetahuan. Penelitian
menunjukkan bahwa microlearning dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep kompleks, meningkatkan keterlibatan, dan memperkuat retensi jangka panjang
(Choudhary & Potdar, n.d.). Dalam konteks pendidikan sekolah menengah atas,
microlearning memberikan siswa kesempatan belajar yang fleksibel, memungkinkan
mereka belajar dengan kecepatan sendiri dan fokus pada topik-topik tertentu yang
memerlukan perbaikan.

Studi empiris menunjukkan korelasi positif antara microlearning dan prestasi
akademik. Misalnya, (Dolasinski & Reynolds, 2020; Fitria, 2022; Leong et al., 2021)
menemukan bahwa siswa yang mengikuti modul microlearning memperoleh hasil
lebih baik dalam penilaian dibandingkan mereka yang menggunakan metode
pembelajaran tradisional. Sifat ringkas dan terstruktur microlearning mendukung
manajemen beban kognitif, yang krusial bagi siswa sekolah menengah yang harus
mengelola beberapa mata pelajaran secara bersamaan.

2.2 Motivasi Belajar dan Prestasi Akademik

Motivasi belajar merujuk pada dorongan internal yang mendorong siswa untuk
terlibat dalam aktivitas pendidikan dan bertahan menghadapi tantangan (Mauliddya
& Rustam, 2019; Wardaya et al., 2022). Motivasi dapat bersifat intrinsik, didorong oleh
minat pribadi dan kepuasan, atau ekstrinsik, dipengaruhi oleh hadiah, pengakuan, atau
ekspektasi eksternal. Motivasi diakui secara luas sebagai faktor penentu kritis prestasi
akademik karena membentuk usaha siswa, ketekunan, dan penggunaan strategi belajar
yang efektif.

Beberapa studi menyoroti pengaruh kuat motivasi terhadap prestasi akademik.
(Mauliddya & Rustam, 2019; Rizki, 2019) menekankan bahwa siswa yang sangat
termotivasi lebih cenderung berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas, mengadopsi
teknik belajar efektif, dan meraih nilai yang lebih tinggi. Dalam konteks sekolah

menengah, memupuk motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat penting untuk
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2.3

2.4

2.5

mendorong keterlibatan belajar yang berkelanjutan dan perilaku yang berorientasi
pada tujuan.
Dukungan Orang Tua dan Prestasi Akademik

Dukungan orang tua mencakup keterlibatan, bimbingan, dan dorongan yang
diberikan orang tua untuk memfasilitasi pembelajaran anak-anak mereka (Mauliddya
& Rustam, 2019; Pratiwi, 2018). Perilaku pendukung meliputi pemantauan kemajuan
akademik, penyediaan sumber belajar, bantuan dalam mengerjakan PR, dan
pembentukan sikap positif terhadap pendidikan. Penelitian secara konsisten
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berkontribusi pada motivasi siswa yang
lebih tinggi, disiplin diri yang lebih baik, dan hasil akademik yang lebih baik.

Di Indonesia, keluarga memainkan peran sentral dalam pengembangan
pendidikan, dan dukungan orang tua telah dikaitkan dengan kinerja yang lebih tinggi
baik di pendidikan dasar maupun menengah (Lalogiroth & Pangalila, 2024). Kehadiran
lingkungan rumah yang mendukung membantu siswa mengembangkan kebiasaan
belajar yang efektif dan memberikan stabilitas emosional yang diperlukan untuk
kesuksesan akademik.

Kerangka Teoritis

Penelitian ini didasarkan pada tiga perspektif teoritis utama, yaitu Teori Beban
Kognitif (Sweller, 2011), yang menjelaskan bahwa microlearning mengurangi beban
kognitif dengan menyajikan informasi dalam potongan-potongan yang dapat dikelola,
yang meningkatkan pemrosesan dan retensi; Teori Determinasi Diri (Ryan & Dedi,
2000), yang menekankan bahwa motivasi belajar didorong oleh kebutuhan intrinsik
akan kompetensi, otonomi, dan keterkaitan yang secara langsung mempengaruhi
kinerja akademik; dan Teori Sistem Ekologis (Bronfenbrenner, 1979), yang menyoroti
dukungan orang tua sebagai faktor mikrosistem krusial yang membentuk
perkembangan pendidikan dan hasil pencapaian siswa.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan literatur, kerangka konseptual penelitian ini menyatakan bahwa
microlearning, motivasi belajar, dan dukungan orang tua secara individu dan
bersamaan mempengaruhi prestasi akademik siswa SMA di Jawa. Berdasarkan
kerangka konseptual tersebut, penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Microlearning memiliki efek positif terhadap prestasi akademik.

H2: Motivasi belajar memiliki efek positif terhadap prestasi akademik.

H3: Dukungan orang tua memiliki efek positif terhadap prestasi akademik.

H4: Microlearning, motivasi belajar, dan dukungan orang tua secara bersamaan

memiliki efek positif terhadap prestasi akademik.

3. METODE PENELITIAN

3.1

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menguji pengaruh

microlearning, motivasi belajar, dan dukungan orang tua terhadap prestasi akademik siswa SMA di

Jawa. Pendekatan korelasi dengan analisis regresi berganda digunakan untuk mengidentifikasi

kekuatan dan arah hubungan antara variabel independen (microlearning, motivasi belajar, dan

dukungan orang tua) dan variabel dependen (prestasi akademik). Desain ini memungkinkan
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pengujian hipotesis dan penyediaan bukti empiris tentang bagaimana faktor-faktor ini

mempengaruhi kinerja siswa.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini terdiri dari siswa SMA di Jawa. Dengan menggunakan sampling
purposif, 335 siswa dipilih berdasarkan kriteria termasuk terdaftar di dua kelas terakhir (Kelas 11
dan Kelas 12), partisipasi aktif dalam kegiatan belajar di sekolah, dan kesediaan untuk mengisi
kuesioner. Ukuran sampel ini memenuhi rekomendasi Hair et al. (2017) untuk analisis regresi, yang
menyarankan minimal 10-15 responden per variabel untuk memastikan kekuatan statistik yang

cukup.

3.3 Variabel dan Indikator

Penelitian ini mencakup empat variabel utama, yaitu Microlearning (X:), Motivasi Belajar
(X2), Dukungan Orang Tua (Xs), dan Prestasi Akademik (Y). Microlearning (X:) didefinisikan sebagai
penggunaan modul pembelajaran singkat dan terfokus untuk memfasilitasi retensi pengetahuan,
dengan indikator frekuensi penggunaan, durasi sesi, tingkat keterlibatan, kemudahan pemahaman,
serta penerapan pengetahuan. Motivasi Belajar (X;) mencerminkan dorongan internal yang
mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas belajar, yang diukur melalui motivasi
intrinsik, motivasi ekstrinsik, orientasi tujuan, ketekunan, dan kepercayaan diri. Dukungan Orang
Tua (X3) mencakup keterlibatan dan bantuan yang diberikan orang tua dalam proses belajar siswa,
dengan indikator pengawasan belajar, penyediaan sumber belajar, dorongan, komunikasi tentang
aktivitas sekolah, dan partisipasi dalam pengambilan keputusan akademik. Sementara itu, Prestasi
Akademik (Y) menggambarkan tingkat kinerja siswa yang diukur melalui nilai dan skor penilaian,
dengan indikator berupa nilai semester, skor ujian, kinerja proyek, partisipasi di kelas, serta

konsistensi dalam prestasi akademik.

3.4 Instrumentasi

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang diukur pada skala Likert 1-5,
di mana 1 =sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Kuesioner
dibagi menjadi bagian-bagian yang sesuai dengan setiap variabel dan indikatornya. Sebelum
pengumpulan data utama, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji coba
dengan 30 siswa. Nilai Cronbach’s alpha untuk semua variabel melebihi 0,70, menunjukkan

reliabilitas yang dapat diterima (Nunnally, 1978).

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah, dimulai dengan memperoleh izin
dari pihak sekolah, setelah itu kuesioner dibagikan kepada siswa terpilih di kelas.

Petunjuk yang jelas diberikan, dan pertanyaan dari responden dijawab untuk memastikan
respons yang akurat. Akhirnya, kuesioner yang telah diisi dikumpulkan dan disaring untuk

memeriksa kelengkapan dan konsistensi.

3.6 Analisis Data
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Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan SPSS versi 25 melalui beberapa prosedur,
termasuk statistik deskriptif untuk merangkum karakteristik demografis dan variabel utama (rata-
rata, simpangan baku, nilai minimum, dan maksimum), uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan bahwa instrumen secara akurat dan konsisten mengukur konstruk yang dimaksud,
analisis regresi berganda untuk mengeksplorasi efek simultan dan parsial dari microlearning,
motivasi belajar, dan dukungan orang tua terhadap prestasi akademik, serta uji hipotesis dengan
tingkat signifikansi 0,05 menggunakan uji t dan uji F untuk mengevaluasi efek masing-masing

variabel independen baik secara individu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif memberikan gambaran umum tentang karakteristik demografis
responden dan variabel utama dalam studi ini. Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata dan simpangan

baku untuk microlearning, motivasi belajar, dukungan orang tua, dan prestasi akademik.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variable N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Microlearning (X1) 335 2 5 3.92 0.58
Learning Motivation (X3) 335 1 5 4.05 0.62
Parental Support (Xs) 335 2 5 4.00 0.55
Academic Achievement (Y) | 335 2 5 3.88 0.60

Tabel 1 menampilkan statistik deskriptif dari variabel penelitian, yaitu microlearning,
motivasi belajar, dukungan orang tua, dan prestasi akademik, berdasarkan tanggapan dari 335 siswa
SMA di Jawa. Skor rata-rata untuk microlearning (X:) adalah 3,92 (SD = 0,58) pada skala Likert 1-5,
menunjukkan bahwa siswa secara umum memandang penggunaan strategi microlearning dalam
proses belajar pada tingkat yang cukup tinggi. Variabel motivasi belajar (X;) memiliki nilai rata-rata
tertinggi sebesar 4,05 (SD = 0,62), menunjukkan bahwa siswa menunjukkan motivasi yang kuat
dalam aktivitas belajar mereka. Hal ini mencerminkan faktor intrinsik dan ekstrinsik yang
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam studi mereka, menjadikan motivasi belajar
sebagai pendorong kritis keberhasilan akademik.

Dukungan orang tua (X3) mencatat nilai rata-rata 4,00 (SD = 0,55), yang termasuk dalam
kategori tinggi dan menunjukkan bahwa orang tua secara aktif terlibat dalam mendukung
pendidikan anak-anak mereka dengan memberikan bimbingan, sumber daya, dan dorongan, sesuai
dengan nilai-nilai budaya Indonesia yang menekankan partisipasi keluarga. Sementara itu, prestasi
akademik (Y) memiliki rata-rata 3,88 (SD = 0,60), menunjukkan bahwa kinerja siswa berada pada
level moderat hingga tinggi. Hal ini berarti meskipun siswa berkinerja baik, perbaikan lebih lanjut
dapat dicapai melalui penerapan strategi belajar yang efektif, motivasi yang lebih tinggi, dan

keterlibatan orang tua yang berkelanjutan.

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen diuji validitasnya menggunakan korelasi item-total, dan semua item

menunjukkan koefisien korelasi di atas 0,30, menunjukkan bahwa mereka valid (Ghozali, 2018).
Keandalan kemudian diukur menggunakan Cronbach’s alpha, di mana microlearning (Xi)

memperoleh a = 0,822, motivasi belajar (Xz) a = 0,853, dukungan orang tua (Xs) o = 0,805, dan prestasi
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akademik (Y) a = 0,788. Karena semua variabel melebihi ambang batas minimum 0,70, hasil ini
menunjukkan bahwa kuesioner memiliki konsistensi internal yang kuat dan dapat dianggap valid

dan reliabel untuk mengukur konstruk yang dimaksud.

4.3 Analisis Regresi Berganda (Uji Hipotesis)
Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh microlearning, motivasi

belajar, dan dukungan orang tua terhadap prestasi akademik. Hasilnya dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Regresi Berganda

Variable B t-value p-value | Result
Microlearning (X1) 0.241 | 4312 0.000 Significant
Learning Motivation (Xp) | 0.352 | 6.157 0.000 Significant
Parental Support (Xs) 0.218 | 3.897 0.000 Significant

R? 0.523 | F=122.47 | 0.000 Significant Model

Tabel 2 menampilkan hasil analisis regresi berganda yang menguji pengaruh microlearning,
motivasi belajar, dan dukungan orang tua terhadap prestasi akademik. Microlearning (Xi)
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan (8 = 0.241, t = 4.312, p = 0.000), menunjukkan bahwa
penerapan strategi microlearning berkontribusi pada peningkatan kinerja siswa. Motivasi belajar
(X2) memiliki pengaruh terkuat di antara variabel prediktor (f = 0.352, t = 6.157, p = 0.000),
menunjukkan bahwa siswa yang termotivasi lebih cenderung mencapai hasil akademik yang lebih
tinggi. Dukungan orang tua (Xs) juga memiliki efek positif dan signifikan ( = 0.218, t =3.897, p =
0.000), menyoroti pentingnya keterlibatan keluarga dalam kesuksesan belajar siswa. Nilai R? model
sebesar 0.523 menunjukkan bahwa 52.3% varians dalam prestasi akademik dapat dijelaskan oleh tiga
variabel independen, sementara hasil uji F (F =122.47, p =0.000) mengonfirmasi bahwa model regresi

secara keseluruhan secara statistik signifikan.

Pembahasan

A. Pengaruh Microlearning terhadap Prestasi Akademik

Pengaruh positif microlearning sejalan dengan Teori Beban Kognitif (Sweller, 2011), yang
menyarankan bahwa penyampaian konten dalam segmen kecil dan terkelola mengurangi beban
kognitif dan meningkatkan retensi. Siswa SMA mendapat manfaat dari modul pembelajaran singkat
dan terfokus yang memungkinkan latihan berulang dan pemahaman yang lebih baik terhadap
konsep-konsep sulit. Temuan ini mendukung studi sebelumnya oleh (Dolasinski & Reynolds, 2020;

Fitria, 2022; Leong et al.,, 2021), yang menunjukkan bahwa microlearning meningkatkan kinerja

akademik.

B. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Akademik

Motivasi belajar muncul sebagai prediktor terkuat, sesuai dengan Teori Determinasi Diri
(Ryan & Deci, 2000). Siswa yang termotivasi lebih gigih, menetapkan tujuan belajar yang lebih tinggi,
dan aktif berpartisipasi dalam aktivitas belajar. Temuan ini memperkuat kesimpulan (Mauliddya &

Rustam, 2019) bahwa motivasi adalah faktor kritis dalam kesuksesan akademik.

C. Pengaruh Dukungan Orang Tua terhadap Prestasi Akademik
Dukungan orang tua secara signifikan mempengaruhi prestasi siswa, sesuai dengan Teori

Sistem Ekologis Bronfenbrenner (1979), yang menekankan pentingnya lingkungan sekitar dalam
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perkembangan. Orang tua yang memberikan bimbingan, sumber daya, dan dorongan membantu
siswa mengembangkan kebiasaan belajar yang efektif dan mempertahankan prestasi akademik yang

konsisten. Hasil ini mendukung temuan dari (Mauliddya & Rustam, 2019; Pratiwi, 2018).

D. Pengaruh Simultan Microlearning, Motivasi Belajar, dan Dukungan Orang Tua

Pengaruh simultan dari ketiga variabel independen tersebut menjelaskan lebih dari
setengah varians dalam prestasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa kesuksesan akademik di
sekolah menengah atas dipengaruhi bukan oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh kombinasi
strategi belajar modern, motivasi intrinsik dan ekstrinsik, serta lingkungan rumah yang mendukung.
Pendidik seharusnya mempertimbangkan intervensi terintegrasi yang mencakup ketiga area

tersebut untuk memaksimalkan kinerja siswa.

5. KESIMPULAN

Studi ini memberikan bukti empiris tentang dampak microlearning, motivasi belajar, dan
dukungan orang tua terhadap prestasi akademik siswa SMA di Jawa, dengan tiga kesimpulan
utama. Pertama, microlearning secara signifikan meningkatkan prestasi akademik dengan
menyajikan materi pembelajaran dalam modul yang ringkas dan terfokus, yang mengurangi beban
kognitif dan meningkatkan retensi pengetahuan. Kedua, motivasi belajar muncul sebagai faktor
penentu terkuat keberhasilan akademik, karena siswa yang termotivasi menunjukkan ketekunan
yang lebih besar, partisipasi aktif, dan kinerja yang lebih tinggi dalam studi mereka. Ketiga,
dukungan orang tua secara positif berkontribusi pada prestasi akademik dengan memberikan
bimbingan, dorongan, dan sumber daya yang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Secara kolektif, faktor-faktor ini menjelaskan lebih dari setengah variasi dalam prestasi akademik
siswa, menyoroti pentingnya mengintegrasikan metode pengajaran modern, strategi motivasi, dan
keterlibatan keluarga untuk memaksimalkan hasil pendidikan.

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Sekolah sebaiknya
mengintegrasikan microlearning ke dalam desain instruksional mereka untuk mempromosikan
pembelajaran yang fleksibel dan efektif, sementara guru dan pembuat kebijakan perlu
memprioritaskan strategi yang meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik di kalangan siswa.
Pada saat yang sama, orang tua sebaiknya didorong untuk tetap terlibat secara aktif dalam
pendidikan anak-anak mereka dengan memberikan bimbingan akademik dan dukungan emosional.
Untuk penelitian di masa depan, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor tambahan seperti
pengaruh teman sebaya, platform pembelajaran digital, dan kondisi sosio-ekonomi, yang juga dapat

memainkan peran signifikan dalam membentuk prestasi akademik.
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